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ABSTRAK

Revany Yeno Bastian, 2013. Peningkatan Hasil Betj Volume Kubus dan
Balok dengan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik di kelas V SD Negeri 38
Lubuk Sao Agam

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belagswa masih rendah,
disebabkan karena siswa belum sepenuhnya mampuaakkae permasalahan
tentang volume kubus dan balok, pada awal proset@ajaran siswa jarang
dilibatkan dalam pemecahan masalah mengenai vokuhes dan balok, siswa
belum bisa mengembangkan ide-idenya sendiri, kumgagoemodelan dalam
pembelajaran volume kubus dan balok ini, kuranghgalanteraksi antara siswa
dan siswa. Untuk mengatasi hal ini, maka peneliglabi penelitian ini
melakukan tindakan dengan menerapkan Pendekatan @K meningkatan
hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini latla mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan, dan peningkatan hagérmeél SD Negeri 38 Lubuk
Sao Agam.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian TindakanaKebengan pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Penelitiandilaksanakan di SD Negeri 38
Lubuk Sao Agam, subjek penelitian adalah guru (jf@ndan siswa kelas V
dengan jumlah siswa 16 orang, terdiri dari 6 persanpdan 10 laki-laki.
Penelitian ini dilaksanakan Il siklus, siklus Ide&r dari 2x pertemuan dan siklus
Il terdiri dari 1x pertemuan. Setiap siklus terdaias kegiatan perencanaan,
pelaksanaan tindakan yang disertai observasi, @fleksi, serta data yang
diperoleh melalui lembar pengamatan RPP, lembaggreatan pelaksanaan dari
aspek guru dan siswa, dan evaluasi hasil belajar.

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa hasil belagggswa meningkat dari
KKM yang ditetapkan yaitu 70. Pada siklus pertggeeencanaan pembelajaran
mendapatkan nilai rata-rata 81,85%, aktivitas gufy87%, aktivitas siswa
76,56%, dan hasil belajar siswa 74,37. Mengalaminggatan pada siklus kedua,
perencanaan pembelajaran menjadi 96,43%, aktigtasi menjadi 84,38%,
aktivitas siswa menjadi 87,5%, dan hasil belajawai menjadi 82. Dengan
demikian dapat disimpulkan penelitian tindakan &ed@ngan Pendekatan PMR
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada prpsewelajaran volume kubus
dan balok.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Materi volume kubus dan balok merupakan salah &atapetensi
dasar yang harus dikuasai siswa kelas V SD, sabagai yang terdapat
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPhgadikemukakan
Depdiknas (2006:428) “Standar Kompetensi Menghitualyme kubus dan
balok dan menggunakannya dalam pemecahan masaalgard KD nya

Menghitung Volume Kubus dan Balok”.

Pembelajaran volume kubus dan balok haruslah beranb#gi siswa,
supaya siswa tidak mengalami kesulitan dalam médikgagkan materi
volume kubus dan balok dalam situasi kehidupanang&wa. Guru dalam
mengajarkan volume kubus dan balok di kelas harusngaitkan
pembelajarannya dengan skema yang telah dimili&h diswa dan siswa
harus diberikan kesempatan untuk menemukan kerdhalimengkonstruksi

sendiri ide-ide matematika tersebut.

Dalam upaya meningkatkan penguasaan konsep volwheskdan
balok, siswa akan mengembangkan pemahamannya déaganlika siswa
mampu secara mudah mengaitkan antara suatu yaaly teéreka kenal
dengan pengetahuan dan pemahaman yang baru atgubghmm dikenal.
Hubungan dalam memahami materi yang abstrak tidagatd dibesar-
besarkan. Keberhasilan dalam belajar yang ditanolah penyediaan

lingkungan belajar yang membantu siswa dalam membudbungan-



hubungan tersebut. Siswa selanjutnya mampu mernyadanya saling
hubungan antara materi dan perannya dalam sitehgilpan nyata.

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yargitpéakukan di
SD Negeri 38 Lubuk Sao Agam pada awal semesterntgbelajaran
2011/2012, pada pembelajaran volume kubus dan baotu belum
sepenuhnya menggunakan pendekatan PMR ini, guumbelepenuhnya
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembarsgairi model
simbolik, guru juga belum sepenuhnya meminta sismak menyelesaikan
sendiri permasalahan yang diberikan, belum sepsmujuga untuk meminta
siswa mendiskusikan jawaban dengan teman, dan megaitkan materi
volume kubus dan balok ini dengan materi lainnya.

Sedangkan pada siswa sendiri banyak siswa yangduwaktif dalam
memecahkan permasalahan tentang volume kubus ##q beksudnya 62%
siswa belum sepenuhnya mampu memecahkan permasadattang volume
kubus dan balok ini, pada awal proses pembelajsisama jarang dilibatkan
dalam pemecahan masalah mengenai volume kubusaliak, Biswa belum
bisa mengembangkan ide-idenya sendiri, kurangnyeogelan dalam
pembelajaran volume kubus dan balok ini, kurangngaanteraksi antara
siswa dan siswa. Maksud kurang adanya interakarasiswa dan siswa yaitu
sewaktu diberikan permasalahan tentang volume kdbhuosbalok dan disaat
seorang siswa menyelesaikan permasalahan volumss kiam balok ini maka
siswa lain kurang berani untuk memberikan tanggapan saran. Selanjutnya

seharusnya guru bisa mengaitkan materi volumekdban balok ini dengan



3

dunia nyata siswa, seperti guru memberi soal ya@tddengan kehidupan

siswa, berikut hasil yang peneliti dapat sewaktaeobasi di SD Negeri 38

Lubuk Sao Agam.

Tabel 1: Daftar Nilai Ujian Harian Volume Kubus dan Balok Siswa Kelas V
SD Negeri 38 Lubuk Sao TP 2011/2012.

No Nama Siswa KKM Nilai Ketuntasan
Tuntas Tidak Tuntag

1 AG 70 40 v

2 NS 70 55 v

3 IR 70 7C v

4 GR 70 100 v

5 CIBO 70 60 v

6 RMP 70 85 v

7 MRA 70 75 v

8 RS 70 85 v

9 DY 70 45 v

10 |IT 70 6C v

11 | R 70 55 v

12 | RF 70 95 v

13 | EP 70 65 v

14 | AR 70 60 v

15 | PR 70 5C v

16 | SY 70 55 v

Jumlah 1055 6 10

Rata-rata 65,94 0,375 0,625

Persentase 66% 38% 62%

Skor maksimum 100

Skor minimum 40

Berdasarkan tabel di

Sumber: Data Guru Kelas V SD Negeri 38 Lubuk Sao

atas dapat dilihat bahwa nit#tia-rata

pembelajaran volume kubus dan balok ini 65,94 ptagentase skor 66%, 10

orang siswa yang belum mencapai KKM dan 6 oranwasigang telah

mencapai KKM. Persentase skor ketuntasan yaitu 88kbopersentase skor

tidak tuntas 62%. Nilai tertinggi 100 dan nilai gedah 40. Dari standar

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70 yang dal pembelajaran
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volume kubus dan balok masih belum tercapai, uittulguru harus dapat
membantu siswa untuk menghubungkan pelajaran dekalangan
pengetahuan dan pengalamannya. Dari hasil pengantatsebut, hal ini
merupakan masalah yang perlu diatasi. Oleh sebapeiiu dikembangkan
suatu pembelajaran yang tidak membosankan dan nandiswa lebih
tertarik, dengan cara menciptakan lingkungan belggng dekat dengan

dunia nyata.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang menggundakaan nyata
adalah Pendekatan Pendidikan Matematika RealiBgknbelajaran volume
kubus dan balok dengan pendekatan Pendidikan Mékenfeealistik, akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukian
mengkonstruksi kembali konsep-konsep matematikaingga siswa
mempunyai konsep pengertian yang kuat. Hal ini &iedengan pendekatan
yang dikemukakan oleh Gravemeijer (1994:6) bahviewa harus diberikan
kesempatan untuk menemukan kembali konsep danignnatematika di

bawah bimbingan orang dewasa”.

Didalam menyelesaikan volume kubus dan balok dengan
menggunakan pendekatan PMR, siswa diarahkan padaesrbukan
pemerolehan informasi, siswa berusaha mengaitkéormiasi yang telah
dimilikinya dengan informasi yang baru. Menyelesaikvolume kubus dan
balok dilaksanakan dengan melibatkan sendiri sis@eara aktif untuk
menemukan sendiri berdasarkan pengetahuan inforyelg sudah

dipunyainya dan kemudian diajarkan kepengetahuangio Dengan demikian
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volume kubus dan balok akan tertanam kuat dalamapilsiswa, hal ini akan
tercapai jika guru mempunyai daya serap bagus @ampaman yang baik

dalam menentukan masalah sesuai dengan materajkangliajarkan.

Dan peneliti tertarik untuk menggunakan pendek&®MR ini pada
pembelajaran volume kubus dan balok karena menmkétebihan, yaitu
menurut Sujinalarafin (2009:2) “ pendekatan PMR nfignkelebihan

(1) Melalui penyajian yang kontekstual, pemahamanskp siswa
meningkat dan bermakna, mendorong siswa melek naditean dan

memahami keterkaitan matematika dengan dunia se\#a(2) siswa
terlibat langsung dalam proses doing math sehinggeka tidak takut
belajar matematika; (3) siswa dapat memanfaatkageiehuan dan
pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari dan niejapebidang

studi lainnya; (4) memberi peluang pengembangarensot dan

kemampuan berfikir alternatif; (5) kesempatan gaayelesaian yang
berbeda; (6) melalui belajar kelompok berlangsungrtykaran

pendapat dan interaksi antar guru dengan siswaulan siswa, saling
menghormati pendapat yang berbeda, dan menumbWdasep diri

siswa; dan (7) melalui matematisasi vertikal, sisvegpat mengikuti
perkembangan matematika sebagai suatu disiplin”.

Sedangkan kelebihan pendekatan PMR menurut Mustddatam
Saondi, 2008:46) yaitu:

(1) siswa membangun sendiri pengetahuannya maka $idak mudah
lupa dengan pengetahuannya; (2) susasana dalaespesibelajaran
menyenangkan karena menggunakan realitas kehidupsiningga
siswa tidak cepat bosan untuk belajar matematiBn;siswa merasa
dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawatiawa ada
nilainya; (4) memupuk kerjasama dalam kelompok; (Bglatih

keberanian siswa karena harus menjelaskan jawahari@y melatih

siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan geatd (7)

pendidikan budi pekerti, misalnya: saling kerjasataa menghormati
teman yang saling berbicara”.

Dari permasalahan di atas, maka peneliti tertankuki membahas

masalah tersebut dalam suatu penelitian tindakdas ke PTK ) tentang
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“Peningkatan Hasil Belajar Volume Kubus dan Balok dngan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik di KelasvV SD Negeri 38
Lubuk Sao Agam”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sdiatsaka
rumusan masalah yang peneliti angkat dalam pearebtripsi ini adalah :
1. Rumusan Umum.
Bagaimanakah peningkatkan hasil belajar volume &uttan balok
dengan pendekatan PMR di kelas V SD Negeri 38 Li@akAgam?
2. Rumusan Khusus.

a. Bagaimanakah rancangan perencanaan pembelajat@meséubus
dan balok dengan pendekatan PMR di kelas V SD WN&gdrubuk
Sao Agam?

b. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran volume klgsubalok
dengan pendekatan PMR di kelas V SD Negeri 38 LuBak
Agam?

c. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dakxmbelajaran
volume kubus dan balok dengan pendekatan PMR diskél SD
Negeri 38 Lubuk Sao Agam?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuarpeizelitian
skripsi ini secara umum adalah untuk mendeskripsig@ningkatan hasil

belajar volume kubus dan balok dengan pendekataR BMkelas V SD
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Negeri 38 Lubuk Sao Agam. Sedangkan secara khususnhya adalah

untuk:

1. Perencanaan pembelajaran volume kubus dan balgadgrendekatan
PMR di kelas V SD Negeri 38 Lubuk Sao Agam.

2. Pelaksanaan pembelajaran volume kubus dan balakadgrendekatan
PMR di kelas V SD Negeri 38 Lubuk Sao Agam.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajacduime kubus dan
balok dengan pendekatan PMR di kelas V SD NegerL@8uk Sao
Agam.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasitang cara
peningkatan hasil belajar siswa dalam menyelesaikhnme kubus dan balok
dengan menggunakan pendekatan PMR, kepada pihak:pih

1. Bagi peneliti, untuk mengetahui bagaimana cara mlesgikan volume

kubus dan balok dengan pendekatan PMR, dan sepadaiman dan
juga bekal untuk nantinya kalau peneliti menjadiugdi Sekolah Dasar.
Selain itu juga syarat agar dapat melanjutkan pterel untuk
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan.

2. Bagi guru, agar bermanfaat sebagai masukan pengetatan bisa

digunakan dalam menyelesaikan materi volume kubuashdlok.

3. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman yang mang&an bagi

siswa Sekolah Dasar dalam menyelesaikan volumeskddu balok.
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4. Bagi peneliti lain, dapat menggunakan pendekataiR M pada materi
lain di kelas yang berbeda dan pada jenjang pekatidyang lebih tinggi

lagi dari Sekolah Dasar.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI

1. Hakikat Hasil Belajar.

a)

b)

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakamuk
menentukan keberhasilan siswa dengan memahami kodatam
belajar. Apabila terjadi perubahan tingkah laku galiki seseorang,
maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil da&ejar. Hasil
belajar menurut Sudjana (1990:22) “adalah kemampyaaug dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarangadangkan
menurut Sanjaya (2005:35) “hasil belajar tidak a¢sb pada aspek
pengetahuan (kognitif) akan tetapi juga mencakupndaaspek sikap
(afektif), dan keterampilan (psikomotor).

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sekgaampuan
yang dapat dicapai siswa melalui proses belajag yaerupa aspek
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan ketepden (psikomotor)
yang berguna bagi siswa dalam kehidupan sehati-hari
Jenis Hasil Belajar

Menurut Bloom (dalam Sudijono, 2006:49-50) ranahgrikof
adalah segala upaya yang menyangkut aktifitas adalam ranah
kognitif ini terdapat enam jenjang proses berfikiulai dari jenjang
terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggenam jenjang
yang dimaksud adalah: (1) pengetahulamowledgg (2) pemahaman

9
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(comprehension (3) peneraparapplication), (4)analisis &nalysig, (5)
sintesis gynthesiy dan (6) penilaianefaluatior).

Menurut David (dalam Sudijono, 2006:54) ranah afek&tlalah
ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberpakar
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramakarbghannya
bila seseorang telah memiliki penguasaan kognigfk&t tinggi. Ranah
afektif ini oleh Krathwohl, dkk (dalam Sudijono, @&54) dirincikan
lagi kedalam lima jenjang, yaitu: (1) menerimeecgiving, (2)
menanggapi résponding, (3) menghargai v@luing), (4) mengatur
(organizatior), dan (5) karakterisasi dengan suatu nilai atamek
nilai (characterization by a value or value complex

Menurut Simpson (dalam Sudijono, 2006: 57-58) rgmsikomotor
adalah tampak dalam bentuk keterampilaiill) dan kemampuan
bertindak individu.

2. Ruang Lingkup Materi.
a. Pengertian Kubus.

Menurut Soenarjo (2008: 125) “kubus adalah bala@u girisma
siku-siku khusus”. Kubus mempunyai 6 sisi, semuamgrupakan
persegi. Keenam sisi itu adalah : ABCD, AEHD, DHGREFB,
BFGC, EFGH. Kubus mempunyai 12 rusuk yang samaapgnya,
yaitu: AB, BC, CD, DA, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GHian HE.
Kubus mempunyai 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, G, dan H.

Seperti pada gambar 2.1:
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E __.,-F1T__,-G“—Titi|{ sudut
|

T
1
! “—— Sisi
|
[}

———Rusuk

"B T [=C

Gambar 2.1 Kubus ABCD.EFGH

Sedangkan menuriMustaqgim (2008:209) “kubus adalah sebuah
benda ruang yang dibatasi oleh enam buah perseg Barukuran
sama”.

Jadi kubus adalah bangun ruang yang memiliki sig,sudut, dan
rusuk yang setiap ruangnya dibatasi oleh enam peabkegi yang
berukuran sama.

Pengertian Balok

Menurut Soenarjo (2008: 125) “balok disebut prissiku-siku.
Balok mempunyai 6 sisi, masing-masing berbentulsgmgrpanjang”.
Ke-6 sisi tersebut terdiri atas 3 pasang sisi ysaiga. Sisi KLMN =
PQRS; sisi KPSN = LQRM; sisi KPQL = NSRM. Banyakuknya ada
12, terbagi atas 3 kelompok masing-masing 4 rusingjysama panjang:
rusuk KL = NM = PQ = SR; rusuk KN = PS = LM = QRisuk KP =
NS = LQ = MR. Banyak titik sudut balok 8, yaitu: K, M, N, P, Q, R,

dan S. Seperti pada gambar 2.2:

Q

P R Titik sudut
] ;
P g ! +—1Sisi
1
AT
N t/éﬂusuk

N —
Gambar 2.2 Balok KLMN. PQRS
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Sedangkan menuriustagim (2008:211) “balok adalah sebuah
benda ruang yang dibatasi oleh tiga pasang (enaam)bpersegi
panjang, dimana setiap pasang persegi panjang gsalejajar
(berhadapan) dan berukuran sama”. Balok banyakmditedalam
kehidupan sehari-hari seperti pada batu bata, kodak kotak sepatu
dan lain sebagainya.

Jadi balok adalah bangun ruang yang memiliki enaahsisi yang
berbentuk persegi panjang, yang saling berhadagem betrukuran
sama.

Volume kubus.

Berapa banyak kubus satuan.

@ = Kubus satuan
E G

£ s
= =
E 7

4 kbis satiian

A D
4 Bubiues sasmn

Gambar 2.3 Kubus ABCD.EFGH

it

Lapisan pertama (bawah) = 4 x 4 kubus satuan =ub6issatuan.
Ke atas ada 4 lapisan. Jadi, volume kubus = 4 x 43 = 64 kubus
satuan. Kita dapat menghitung dengan cara laimgselerikut.
a) Banyak kubus satuan ke kanan (AD) = 4.
b) Banyak kubus satuan ke belakang (DC) = 4.
c) Banyak kubus satuan ke atas (AE) = 4.

d) Banyak kubus satuan seluruhnya =4 x 4 x 4 = 64
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Jadi, volume kubus = 64 kubus satuan.
Perhatikan bahwa kubus mempunyai panjang rusuk ganga.
AD, DC, dan AE adalah rusuk-rusuk kubus, AD = DBE.
Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
V=rxrxr
d. Volume balok.

Perhatikan gambar baik-baik!

S i

o = = =
E & A

i
ey

o
A 8 kb sahian D E‘:‘:.!-

Gambar 2.4 Balok ABCD.EFGH

4 ke S8 8 n

Berapa banyak kubus satuan? Lapisan pertama (bawaX5
kubus satuan = 40 kubus satuan. Ke atas ada 4apladi, volume
balok =4 x (8 x5) =160 kubus satuan.

Cara lain:

1) Banyak kubus satuan ke kanan (AD), merupakan pgr@nbalok
=8.

2) Banyak kubus satuan ke belakang (DC), merupakaar i@bbalok
=5.

3) Banyak kubus satuan ke atas (AE), merupakan tigtggalok = 4.

4) Banyak kubus satuan seluruhnya = 8 x 5 x 4 = 160.

Jadi, volume balok =160 kubus satuan.
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Perhatikan bahwa balok mempunyai rusuk-rusuk yaagipakan
panjang (p), lebar (I), dan tinggi (t), yang tidema panjang.
Volume balok = panjang x lebar x tinggi
V=pxlxt
3. Hakekat Pendekatan Pendidikan Matematika Rea(BNkR).
a. Pengertian Pendekatan Pendidikan Matematika R&gFVIR).

Tarigan (2006:3) mengemukakan bahwa “ pendekatarR PM
merupakan pendekatan yang orientasinya menuju kepadalaran
siswa yang bersifat realistik sesuai dengan tuntkiaikulum yang
ditujukan kepada pengembangan pola pikir prakagisl kritis, dan
jujur dengan berorientasi pada penalaran matematdaam
menyelesaikan masalah”.

Sedangkan menurut Sutarto (dalam Supinah, 2008&)dekatan
PMR adalah suatu teori pembelajaran yang telahmbiegkan khusus
untuk matematika”. Konsep matematika realistik gpjalan dengan
kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan matematikdndonesia
yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkapemahaman
siswa tentang matematika dan mengembangkan dagma nal

Pendekatan PMR sejalan dengan teori psikologi kidgdan
pembelajaran matematika. Menurut pandangan psikkagnitif, yang
bermakna itu lebih mudah dipahami siswa daripadag y#dak
bermakna. Bermakna disini dimaksudkan, bahwa infermbaru

mempunyai kaitan dengan informasi yang sudah t@esimdalam
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memori. Memori kita menyimpan pengalaman-pengalanyamg
memiliki arti bagi kita, yang kontekstual, yang lrsik.

Jadi pendekatan PMR adalah pendekatan yang meriggudania
nyata sebagai sumber pembelajaran yang bertujuatransfer suatu
masalah ke dalam masalah yang dinyatakan dalanmragka, siswa
diharapkan dapat menemukan dan mengkontruksi kemsegep
matematika atau pengetahuan sampai pada matenf@tikal melalui
pengembangan daya nalar.

Karakteristik Pendekatan Pendidikan Matematika iRéa(PMR).

Ada beberapa macam karakteristik pendekatan PMpertse/ang
dikemukakan oleh beberapa pendapat ahli sepdyéiwdah ini, yaitu:

Secara umum pendekatan PMR menurut Gravemeijdanfda
Tarigan, 2006:6) terdiri dari lima karakteristikitya

1). Penggunaan Konteks, vyaitu proses pembelajaiawati
dengan keterlibatan siswa dalam pemecahan masatdbkistual;
2). Instrument Vertikal, yaitu konsep atau ide matka
direkonstruksikan oleh siswa melalui model-modestruiiment
vertikal, yang bergerak dari prosedur informal lentok formal,
3). Kontribusi Siswa, yaitu siswa aktif mengkonksiusendiri
bahan matematika berdasarkan fasilitas denganuimggn belajar
yang disediakan guru, secara aktif menyelesaikahdangan cara
masing-masing; 4). Kegiatan Interaktif, yaitu keégma belajar
bersifat interaktif, yang memungkinkan terjadi konkasi dan
negosiasi antar siswa; 5). Keterkaitan Topik, ygé&mbelajaran
suatu bahan matematika terkait dengan berbagd tatematika
secara terintegrasi.

Menurut Lange (dalam Lutfianto, 2011:2), karaktgtipendekatan

PMR secara umum adalah sebagai berikut :
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1). Penggunaan konteks, yaitu titik awal pembedajssebaiknya
nyata, sesuai dengan pengalaman siswa; 2). Perggunadel
untuk mengonstruksi konsep, dikarenakan dimulaigdensuatu
hal yang nyata dan dekat dengan siswa, maka sisapatd
menggembangkan sendiri model matematika; 3). Peraggu
kreasi dan kontribusi siswa, pembelajaran dilaksamadengan
melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas yang rdiblan
memberikan kesempatan, atau membantu siswa, untuk
menciptakan dan menjelaskan model simbolik dariidtag
matematis informalnya; 4). Sifat aktif dan interldalam peroses
pembelajaran. Interaksi antara siswa, antara Sigwa- serta
campur tangan, diskusi, kerjasama, evaluasi daosiesj eksplisit
adalah elemen-elemen esensial dalam peroses pganbejasb).
Kesalingterkaitan antara aspek-aspek atau unitsmaitematika,
struktur dan konsep-konsep matematis yang muncuii da
pemecahan masalah realistik itu mengarah ke pemgahtara
bagian-bagian materi.

Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatbstikesiswa
dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran talibat selama
proses pembelajaran. Guru hanya berperan sebagaafar bagi siswa
dalam proses rekonstruksi ide dan konsep matemdfisava bebas
mengeluarkan ide yang dimilikinya dalam membuatukegan yang

benar dan mudah dipahami.

Menurut Jan De Lange (dalam Nasution, 2006:9) “Reajéwran
matematika realistik pengembangan suatu konsepnmatite diawali
dengan mengeksplorasi dunia nyata”. Selanjutnyavasisibiarkan
berkreasi dan mengembangkan idenya. Untuk menemukam
mengidentifikasi masalah yang diberikan, siswa Réan
matematisasi dan refleksi berdasarkan situasi mjatgan strateginya
masing-masing. Pada tahap abstraksi dan formalisagwa

mendapatkan keteraturan dan mengembangkan konsdgmjunya
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siswa dibawa ke matematisasi dalam aplikasi, dimsiseva dilatih
untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata yand ledmpleks.
Setelah itu siswa dapat mengaplikasikan konsepmaiiea ke dunia

nyata sehingga memperkuat konsep.

Berdasarkan karakteristik yang telah diuraikan thsa maka
peneliti mengambil karakteristik menurut Gravenre(@alam Tarigan,

2006:6) untuk penerapan pembelajaran volume kuanddlok.

Prinsip-prinsip Pendekatan Pendidikan MatematikaliRik (PMR).

Dalam pendekatan PMR juga terdapat beberapa piimsipip
yang dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya:

Menurut Tarigan (2006:6) terdapat tiga unsur utadeam
pendekatan PMR, yaitu: 1). Matematika sebagai itddifmanusia; 2).
Materi matematika tidak dapat diajarkan, tetapetijarkan; 3). Belajar
dimulai dengan soal kehidupan sehari-hari yang anyadgi siswa,
diketahui siswa dan mengandung konsep matematika.

Sedangkan menurut Gravemeijer (dalam Nasution, :20DGda
tiga prinsip utama dalam pendekatan PMR vyaitu:

1). Penemuan terbimbing dan matematisasi progr@gifded

reinvention and progresive mathematizingdaksudnya adalah

dengan bimbingan guru melalui topik-topik yang digaikan,
siswa diberi kesempatan untuk membangun dan mers@muk
kembali tentang konsep-konsep matematika. Pringpemuan
didapat dari proses penyelesaian informal yang ngélaya
digunakan terhadap prosedur formal; 2). Fenomeotbdaktis

(didactical phenomenology)maksudnya adalah siswa dalam

mempelajari matematika harus dimulai dari masalakatah

kontekstual yang terdapat dalam kehidupan sehaii-Iasini
siswa mendapatkan gambaran tentang pentingnya ahasal
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kontekstual untuk memperkenalkan topik-topik mat#aayang
dipelajari dengan mempertimbangkan kecocokan kentkdam
pembelajaran. Model dan prosedur diusahakan sisaag y
menemukannya bukan diajarkan guru; Sglf develoved models,
prinsip ini merupakan jembatan antara pengetahuatematika
informal dengan formal dari siswa, kemudian siswibed
kesempatan untuk mengembangkan model-modelnyarsendi
Guru bertindak sebagai fasilitator, sehingga gutuntut untuk
memahami bagaimana cara memberikan bantuan agsespkontruksi
siswa dalam pikirannya dapat terbentuk. Guru bggang jawab
terhadap tugas untuk membantu siswa, bukan meng®jielasan
kepada siswa. Dalam pembelajaran Matematika, garushmemberi
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, gghisiswa terlibat
langsung dalam pelaksanaan pembelajaran.

Jadi dalam pembelajaran matematika guru harus nikaga
pembelajaran dengan skema yang telah dimiliki sistva dan siswa
harus diberikan kesempatan untuk menemukan kemioln

mengkontruksi sendiri ide-ide matematika, agar pa\ajaran

bermakna bagi siswa.

Kelebihan Pendekatan Pendidikan Matematika Rda(B¥IR).

Setiap pendekatan yang digunakan dalam suatu pejatzed
memiliki keunggulan tersendiri, begitu juga halmd@engan pendekatan
PMR. Menurut Mustagim (dalam Saondi, 2008:46) “gekatan PMR
memiliki kelebihan

(1) siswa membangun sendiri pengetahuannya makea didak
mudah lupa dengan pengetahuannya; (2) susasana gatses
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pembelajaran menyenangkan karena menggunakan asealit
kehidupan, sehingga siswa tidak cepat bosan untelajab
matematika; (3) siswa merasa dihargai dan semakbmuka karena
setiap jawaban siswa ada nilainya; (4) memupukakarpa dalam
kelompok; (5) melatih keberanian siswa karena haresjelaskan
jawabannya; (6) melatih siswa untuk terbiasa barpian
mengemukakan pendapat; (7) pendidikan budi pekaitalnya:
saling kerjasama dan menghormati teman yang shérgjcara”.

Sedangkan menurut Sujinalarafin (2009) “kelebih@mdekatan
PMR yaitu:

(1) Melalui penyajian yang kontekstual, pemahamamskp siswa
meningkat dan bermakna, mendorong siswa melek nadtean

dan memahami keterkaitan matematika dengan dukitasga,

(2) siswa terlibat langsung dalam proses doing nsshingga
mereka tidak takut belajar matematika; (3) siswapatia
memanfaatkan pengetahuan dan pengalamannya daladugpan

sehari-hari dan mempelajari bidang studi lainnyd; hemberi

peluang pengembangan potensi dan kemampuan befeinatif;

(5) kesempatan cara penyelesaian yang berbedamélui

belajar kelompok berlangsung pertukaran pendapatimtaraksi

antar guru dengan siswa dan antar siswa, salinggmoemati

pendapat yang berbeda, dan menumbuhkan konsegpsiva; dan
(7) melalui matematisasi vertikal, siswa dapat niang

perkembangan matematika sebagai suatu disiplin”.

Dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapatpligkan bahwa
kelebihan dari pendekatan PMR yaitu siswa lebihgeaal alam sekitar,
siswa terlibat langsung dalam pembelajaran, sisveaasa menyukai
pelajaran matematika, siswa dapat mengembangkamnyadsehingga
lebih percaya diri, memiliki prinsip berfikir alteatif, menghargai
perbedaan pendapat, meningkatkan interaksi deegaantdan guru, dan
adanya tahapan untuk mencapai matematika formad yaenjadikan
siswa memperoleh pengetahuan sesuai dengan tahEpmpangan

siswa sekolah dasar.
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4. Pembelajaran Volume Kubus dan Balok dengan penael@tR di Kelas
V SD Negeri 38 Lubuk Sao Agam.

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dapat
diterapkan sesuai dengan tahap-tahap yang teldln dimtas. Berdasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahunO&0 materi
pembelajaran volume kubus dan balok terdapat dask&! semester 1.
Standar Kompetensinya adalatenghitung volume kubus dan balok dan
menggunakannya dalam pemecahan masalan kompetensi dasarnya
menghitungvolume kubus dan balok

Berhubung materivolume kubus dan balolsering kita jumpai
dengan masalah yang berkaitan dengan kehidupani-ba@hiasiswa, maka
dalam pembelajaramolume kubus dan balokebaiknya siswa dilibatkan
secara aktif dalam menemukan konsep yang dipelajari

a) Penggunaan Konteks.

Pembelajaran ini diawali dengan keterlibatan sisarsgsung
dalam pemecahan masalah kontekstual, berupa masatdhng
volume kubus dan balok.

Contoh:
Siswa diminta untuk menyusun kubus kecil dengarjgognsemua
sisi yang samal!
b) Instrument Vertikal.
Pada pembelajaran volume kubus dan balok ini statun

untuk mengembangkan sendiri model simbolik atauehgdng akan



d)

e)
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dibuat, seperti membuat kubus dari kertas kar&way dari kubus
satuan melalui diskusi kelompok, sehingga siswatdberperan aktif
dalam pembelajaran volume kubus dan balok.

Kontribusi Siswa.

Dalam hal ini siswa sendiri yang akan menyelesaikasalah
tentang volume kubus dan balok dengan menggunagadakbenda
nyata seperti kotak sepatu, kotak pepsodent, kmakil, dan kardus.
Serta saling bekerjasama untuk memecahkan masakdbut dalam
kelompok sehingga terjadi kegairahan dalam belajar.

Kegiatan Interakiif.

Pada kegiatan ini guru meminta setiap siswa dalalomypok
untuk mempresentasikan kerja kelompok, sedangk&mipek lain
diminta untuk mengomentari penjelasan temannyau Gaartindak
sebagai pembimbing, penegosiasi dalam menyelekisabai temuan
siswa. Langkah ini bertujuan untuk melatih siswangeduarkan ide,
interaksi siswa dengan siswa lain, dan interaksvaidengan guru.
Keterkaitan Topik.

Pada kegiatan ini guru memotivasi siswa untuk migkeya materi

volume kubus dan balok ini dengan materi lainnypege materi

pengukuran.
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B. KERANGKA TEORI.

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMRurthkan
dalam pembelajararmlume kubus dan balak kelas V SD Negeri 38 Lubuk
Sao Agam. Sesuai dengan KTSP pada KD Mehghitung volume kubus
dan balok dengan karakteristik pendekatan PMR sebagai Uterik)
penggunaan konteks, yaitu proses pembelajaran lilideragan keterlibatan
siswa dalam pemecahan masalah kontekstual; 2umetit vertikal, yaitu
konsep atau ide matematika direkonstruksikan oletvas melalui model-
model instrument vertikal, yang bergerak dari pdosenformal ke bentuk
formal; 3) kontribusi siswa, yaitu siswa aktif m&ogstruksi sendiri bahan
matematika berdasarkan fasilitas dengan lingkurgdayar yang disediakan
guru, secara aktif menyelesaikan soal dengan camaingrmasing; 4)
kegiatan interaktif, yaitu kegiatan belajar bertsifanteraktif, yang
memungkinkan terjadi komunikasi dan negosiasi asitwa; 5) keterkaitan
topik, yaitu pembelajaran suatu bahan matematikaitedengan berbagai

topik matematika secara terintegrasi.
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Bagan Kerangka Teori

Hasil Belajar Volume Kubus dan Balok di Kelas V 8Bgeri 38 Lubuk Sao
Agan rendal.

Materi Pembelajaran:\ KPenggunaaPMR menuru Gravemeije|\

(dalam Tarigan, 2006:6) dengan
Volume Kubus dan Balok karakteristik sebagai berikut:

Penggunaan konteks.
Instrument vertikal.
Kontribusi siswa.
Kegiatan interaktif.

K / K . Keterkaitan topik. /
1L Il

Proses Pembelajaran Volume Kubus dan Balok denga
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR)

il

Hasil Belajar Volume Kubus dan Balok dengan PeatlgkPendidikan
Matematika Realistik (PMR) di Kelas V SD Negeril3#buk Sao Agam
meningkat.

N
\—

agpwNPE

Bagan 1. Kerangka Teori Penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari paparan data dan hasil penelitian serta peadaa) maka
kesimpulan pembelajaran volume kubus dan balok atefgndekatan PMR
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelasD/Negeri 38 Lubuk Sao

Agam, dapat diuraikan sebagai berikut:

1 Perencanaan pembelajaran volume kubus dan balgaddPendekatan
PMR di kelas V SD Negeri 38 Lubuk Sao Agam disdsaaraidengan
kurikulum KTSP 2006 dan silabus pembelajaran Mati#@aRencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikagardeurikulum
KTSP 2006 dan silabus Matematika kelas V. RPP imeakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan h@dajaran, uraian
materi, langkah-langkah pembelajaran, media, peadak metode,
sumber, penilaian, serta lampiran-lampiran. Sel@in peneliti juga
mempersiapkan lembaran observasi untuk diberikgrada observer
yang mengamati jalannya proses pembelajaran. Si§ yagin dicapai
adalah “Menghitung volume kubus dan balok dan menggannya
dalam pemecahan masalah”. Berdasarkan lembaramgameatan
diperoleh persentase skor untuk perencanaan pgana@laada siklus |
adalah 81,85% meningkat pada siklus Il menjadi 34,4

2 Pelaksanaan pembelajaran volume kubus dan balaadeRendekatan

PMR di kelas V SD Negeri 38 Lubuk Sao Agam dilakdam dengan
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perencanaan yang telah disusun. Langkah pembeiajédvagi menjadi 3
kegiatan utama yaitu kegiatan awal, kegiatan uhin kegiatan akhir.
Pada kegiatan inti meliputi 5 karakteristik Pendeaka PMR yaitu
penggunaan konteks, instrument vertikal, kontribsswa, kegiatan
interaktif, dan keterkaitan topik. Selain itu, ka&gin pembelajaran
dilaksanakan dalam 2 siklus yang mana siklus lifedari dua Kali
pertemuan, dan siklus Il dilaksanakan satu kaligmeuan. Setiap siklus
mempunyai Standar Kompetensi yang sama yaitu “Miémgdp volume
kubus dan balok dan menggunakannya dalam pemeacaazalah”.
Hasil pengamatan dari aspek guru pada siklus eRPeran 1 diperoleh
persentase skor 68,75% dan pertemuan 2 diperolskrase skor 75%.
Pengamatan dari aspek siswa diperoleh persentada pi&lus |
pertemuan | 62,5% dan pertemuan 2 84,37%. Sedandiasil
pengamatan dari aspek guru pada siklus Il diperpefsentase skor
84,38%, dan pengamatan dari aspek siswa diperakhgersentase skor
87,5%.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran volume kwamsbalok dengan
Pendekatan PMR di kelas V SD Negeri 38 Lubuk Saami\gdapat
dilihat dari nilai rata-rata siswa yang mencakuataspek, yaitu aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor, yang dimulai damilai awal sampai
siklus 1I. Untuk melihat keberhasilan siswa dalanempelajaran
digunakan tiga aspek yaitu aspek kognitif, afekdgn psikomotor.

Berdasarkan tiga aspek tersebut dapat dilihat batasd belajar siswa
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dalam pembelajaran Matematika dengan Pendekatand?étas V SD
Negeri 38 Lubuk Sao Agam sudah meningkat dan npamd¢arget yang
diharapkan. Dilihat dari tes akhir nilai rata-ratswa pada aspek kognitif
siklus | pertemuan 1 adalah 68,44 dengan ketunt&éasikal 44%
mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan Baladé6,57 dengan
ketuntasan klasikal 75%, sehingga rata-rata paklassi adalah 72,5
dengan persentase ketuntasan siklus | sebesar 5%&¥nudian
meningkat pada siklus Il dengan nilai rata-rat2Bldengan ketuntasan
klasikal 87,5%. Pada aspek afektif siklus | pertamd memperoleh
persentase skor rata-rata 72,5% mengalami penmgkaada siklus |
pertemuan 2 menjadi 78,25%. Kemudian meningkat psitlus I
menjadi 81%. Sedangkan untuk aspek psikomotor psi@hs |
pertemuan 1 memperoleh persentase skor rata-réd® mgngalami
peningkatan pada siklus | pertemuan 2 menjadi 8®%mudian
meningkat pada siklus Il menjadi 83%. Nilai rattarketiga ranah pada
siklus | adalah 74,37 dengan ketuntasan klasik&%2 sedangkan nilai
rata-rata ketiga ranah pada siklus Il adalah 8gaeketuntasan klasikal
93,8%. Berdasarkan nilai tersebut maka pembelajavitematika
dengan Pendekatan PMR disimpulkan berhasil karezracapai target

yang ditetapkan yaite85% siswa mencapai batas KKM yaitu 70.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan gatam yang telah
diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat dikenkaka saran sebagai
berikut:

1. Kepada kepala sekolah, hendaknya lebih memotivasi gelas untuk
menggunakan berbagai macam model pembelajaran dalaves
pembelajaran. Selain itu juga mengarahkan guruskelgar mampu
menerapkan Pendekatan PMR dalam pembelajaran Matama

2. Untuk guru, hendaknya mampu menerapkan Pendekd&nif dalam
pembelajaran Matematika di kelas V karena sudabuk&ir mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaotume kubus dan
balok

3. Untuk guru, dalam menerapkan Pendekatan PMR inddlaetya guru
benar-benar paham dengan karakteristik pembelajg@amy akan
dilakukan serta mempersiapkan rencana pembelaja@maksimal
mungkin sehingga mampu mencapai hasil yang diharapk

4. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapehambah wawasan
dan pengetahuan tentang penggunaan Pendekatan P&&m d
pembelajaran volume kubus dan balok dan dapat meveyegkan

pendekatan ini pada materi yang lain dengan leik b



